
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1   Kesimpulan  

 Belarak merupakan tradisi arakan pengantin yang diiringi oleh beberapa 

penabuh kompangan serta penari yang ikut meramaikan arakan. Belarak memiliki 

rangkaian acara salah satu yang terdapat didalamnya adalah gerak dengan iringan 

musik kompangan. Gerak terdiri dari 5-7 pemain Kompang dan 20 penar.   

  Gerakan dalam Belarak diawali dengan gerak silat. Diantaranya ada gerak 

silat sembah tigo dan sembah limo. Gerak ditarikan dengan busana yang din   

amakan sawit (selempang) berwarna hijau, merah dan kuning baju berwana putih, 

celana hitam, dan peci hitam. Gerak dilakukan  berdasarkan lagu yang dinyanyikan 

yaitu gerak pada lagu bismillah dan alaayun alaan sola, yarobbanayakarim dan 

berung beliwis huya patah dan  sollu robbuna.  

  Fungsi dari Belarak terbagi menjadi fungsi Belarak yang 

memberikansumbangan/kontribusi kepada masyarakat Mudung Darat, pemilik hajat, 

dan penari serta pemain kopangan dalam Belarak. Kemudian, Fungsi Primer yaitu 

fungsi Belarak terhadap penikmat permanen, fungsi belarak terhadap penikmat non 

permanen kepada tamu undangan. Fungsi skunder yaitu sebagai komunikasi dan 

propaganda agama.  

 



 
 

4.2 Saran  

 Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada para penikmat seni untuk terus 

meneliti dan mengkaji kesenian yang ada di Jambi khusus nya agar terus berkembang 

dan dapat menjadi aset dokumentasi tertulis bagi pemerintah terkait. Selain itu kepada 

para seniman tari khususnya untuk terus memperhatiakan tarian tradisional yang ada 

agar terus berkembang dengan ikut melestarikan serta mengembangkannya.  

 Saran juga ditujukan kepada dinas terkait di Muaro Jambi agar dapat 

melestarikan dan mendokumentasikan tari Hadrah untuk terus dikembangkan dan 

diperhatikan keberadaan nya ditengah masyarakat agar tidak hilang ditelan waktu saat 

bersaing dengan tari modern.  

 Masyarakat Mudung Darat juga diharapkan untuk terus menghidupkan tari 

Hadrah dan tradisi Belarak agar dapat dijalankan pada setiap upacara pernikahan dan 

terus ada sampai dengan diwariskan kepada anak cucu mereka.  

 

 

 

 

 



 
 

 

 


